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This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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 Salah satu upacara adat di pasundan adalah Upacara Buka Pintu yang merupakan bagian 
dari rangkaian upacara perkawinan. Upacara buka pintu ini jarang dilakukan oleh 
masyarakat Pasundan walaupun sebenarnya jika ditelaah lebih dalam banyak 
keistimewaaan yang terkandung di dalamnya baik dalam seremoninya maupun dalam 
syairnya. Oleh karena itu penulis akan mencoba mengangkat upacara buka pintu dari segi 
diksi dan amanat yang dikandungnya. Dalam menganalisis upacara buka pintu akan 
menggunakan metode strukturalisme genetik, yang akan digunakan untuk membahas 
struktur syair dan juga nilai budaya yang dikandungnya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif yang menggunakan library research dan wawancara 
informal dalam pengumpulan datanya. Hasil analisis menunjukkan bahwa diksi yang 
digunakan dalam syair buka pintu adalah bahasa sunda buhun. Pilihan diksi seperti 
subasita, sadami, wande, dan nandran. Pilihan kata tersebut justru pada saat ini hampir 
kurang dikenal oleh masyarakat pasundan terutama di kalangan anak muda.Selain itu syair 
buka pintu juga menggunkan pupuh atau tembang rajah dalam syairnya. Nilai budaya yang 
dikandungnya pun jika ditelaah lebih mendalam ternyata banyak sekali ajaran yang bisa 
kita petik. Nilai-nilai budaya seperti antara suami istri harus ada kerja sama yang baik, 
seperti ketika mengucapkan dua kalimah syahadat “asyhadu a lla ilaaha illallah” 
diucapkan oleh pengantin laki-laki, kemudian”wa ashyhadu anna Muhammadan 
Rasulullah” diucapkan oleh pengantin perempuan. Ajaran menjaga kehormatan bagi 
seorang istri ketika ia kedatangan seorang laki-laki tidak sembarangan diterimanya. 
  




Indonesia sarat dengan keragaman budayanya. Dari sabang sampai merauke kita mengenal 
banyak sekali kebudayaan-mulai dari Aceh, Minang, Betawi, Sunda, Jawa, Dayak, Papua dan sebagainya. 
Di satu sisi keanekaragaman budaya ini adalah potensi sumber daya bagi Negara Indonesia, disisi lain 
perbedaan ini bisa menimbulkan perpecahan dan konflik jika tidak disikapi dengan bijaksana. Setiap 
kebudayaaan memiliki kedalaman makna yang penting untuk kita gali dan pahami lebih jauh. Keragaman 
budaya Indonesia dapat terlihat dari tiga wujud kebudayaan yang disampaikan oleh Koentjaraningrat 
yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari idé-ide, gagasan, nilai, norma-norma peraturan dsb., 
yang kedua adalah wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia 
dalam masyarakat dan wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.  
Upacara pernikahan adalah salah satu wujud kebudayaan di Indonesia yang sarat akan nilai. 
Masing-masing daerah mempunyai adat masing-masing dalam melaksanakan acara ini. Masyarakat 
Sunda juga memiliki kekhasan dalam melaksanakan upacara adat pernikahan mulai dari upacara sebelum 
perkawinan, upacara menjelang perkawinan, upacara perkawinan, upacara setelah perkawinan. Upacara 
sebelum perkawinan diawali dengan nanyaan yaitu saat keluarga pihak lelaki bertamu kepada keluarga 
pihak perempuan dengan maksud menanyakan apakah anak perempuannya itu sudah ada yang punya atau 
belum. Bila belum menerima lamaran sebelumnya dari pihak lain dan kedua belah pihak telah merasa 
cocok maka akan dilanjutkan dengan lamaran. Setelah lamaran dan menentukan hari dan tanggal 
pernikahan upacara berikutnya dilaksanakan sehari atau dua hari sebelum perkawinan yaitu seserahan, 
ngeyeuk sereuh. Puncak acara adalah akad nikah. Acara ini dilakukan dengan menggunakan hukum 
Islam. Acara berikutnya adalah setelah akad nikah yaitu, sawer, nincak endog, buka pintu dan huap 
lingkung. Rangkaian acara ini sangat sarat dengan makna terutama sebagai sarana untuk memberi nasihat 
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kepada kedua mempelai. Namun, upacara tersebut masih dianggap tidak praktis sehingga beberapa 
kelompok masyarakat meningalkannya. 
Dari keempat rangkaian adat pernikahan sunda buka pintu adalah upacara adat yang sering 
dilewatkan. Dari beberapa responden yang kami interviu secara acak menyatakan bahwa mereka 
melakukan sawer, nincak endog dan huap lingkung tapi tidak melaksanakan upacara buka pintu. 
Fenomena ini sangat menarik untuk diangkat, maka penulis tertarik untuk lebih mendalami makna 
upacara adat buka pintu, yang akan difokuskan kepada diksi dan nilai budaya dalam acara tersebut. 
  
Rumusan Masalah 
1. Diksi apa saja yang digunakan dan makna yang terkandung dalam upacara adat “buka pintu” ? 
2. Bagaimana pengaruh perubahan dinamik lingkungan sosio-kultural terhadap pergeseran nilai 
budaya pada masyarakat Sunda? 
  
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kedalaman makna yang terdapat dalam pemilihan 
diksi dari upacara adat buka pintu, yang diharapkan akan menggugah kesadaran masyarakat akan 
pentingnya acara ini sehingga terus melestarikannya 
 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, data diperoleh dengan 
menggunakan library research, yaitu dengan mengumpulkan berbagai sumber baik buku, majalah dan 
artikel baik cetak atau online. Selain itu, wawancara informal juga digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai diksi yang digunakan dalam syair buka pintu. Kemudian data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan teori strukturalisme genetik yang dikembangakan oleh Lucien Goldmann (1978: 8-15), 
yaitu dengan menganalisis struktur syair buka pintu baik dari segi struktur narasinya, rima, dan diksinya 
dan dengan menganalisis nilai budaya yang terkandung dalam syair buka pintu tersebut. 
 
Upacara Adat Buka Pintu di Sunda dan Struktur Narasinya 
 Upacara adat buka pintu adalah salah satu dari rangkaian upacara adat dalam pernikahan adat 
sunda. Upacara ini dilaksanakan setelah acara sawer dan nincak endog. Upacara buka pintu ini 
merupakan dialog antara mempelai laki-laki yang berada di luar dan perempuan yang berada di dalam 
rumah.  
Pelaksanaan Upacara Buka Pintu diawali dengan ketukan pintu tiga kali oleh pengantin laki-laki 
atau yang mewakilinya dan dijawab dengan sebuah syair hingga terjadilah dialog antara pengantin laki-
laki yang berada di luar rumah dan pengantin perempuan yang berada di dalam rumah. Dialog ini 
umumnya diwakilkan pada juru mamaos karena kata-katanya berbentuk syair yang mungkin tidak semua 
orang mampu membacakannya. Dialog tersebut diakhiri dengan mengucapakan dua kalimah syahadat. 
Dua kalimah syahadat ini biasanya sebagai permintaan atau syarat terakhir dari mempelai perempuan 
sebelum dia membukakan pintu. Tetapi terkadang dua kalimah syahadat tersebut diucapkan sepotong-
sepotong oleh pengantin laki-laki dan perempuan. Setelah itu pengantin laki-laki dipersilahkan masuk ke 
rumah dan pengantin perempuan menyambutnya dengan munjungan-jabat tangan khas sunda. Untuk yang 
bukan beragama Islam syaratnya bisa diganti dengan penjelasan pengantin laki-laki tentang suatu masalah 
tertentu misalnya pertanyaan tentang arti seorang istri’  
 Syair yang digunakannya bisa beragam seperti yang akan dijelaskan lebih lanjut pada poin 
berikutnya, tetapi inti struktur narasinya tetap sama. Jika upacara ini dilakukan di gedung atau bukan 
rumah, fungsi pintu diganti dengan kain yang dibentangkan untuk membatasi antara pengantin laki-laki 
dan perempuan. 
 
Rima dalam Upacara Adat Buka Pintu  
Syair yang digunakan dalam upacara buka pintu biasanya adalah pupuh, Pupuh adalah salah satu 
bentuk karya sastra yang bisa dilagukan dan mempunyai aturan-aturan tertentu. Setiap pupuh punya 
aturan penulisan untuk jumlah baris (padalisan) tiap bait, jumlah suku kata (guru wilangan) dan rima 
(guru lagu) dari tiap –tiap baris. Pupuh di Sunda ada 17 macam. Terbagi menjadi dua macam, yaitu sekar 
ageng, yaitu, Kinanti, Sinom, Asmarandana, dan Dandangula dan Sekar alit yaitu Balakbak, Durma, 
Gambuh, Gurisa, Jurudemung, Ladrang, Lambang, Magatru, Maskumambang, Mijil, Pangkur, Pucung, 
dan Wirangrong (Suryani, 2011: 70 ) 
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Pupuh yang bisa digunakan dalam acara buka pintu berdasarkan sifat (watek pupuh) adalah 
pupuh Sinom, Asmarandana, dan Dandanggula. Pupuh Asmarandana menggambarkan kegembiraan, rasa 
cinta, birahi, sayang. Aturan jumlah baris tiap baitnya adalah  tujuh dan rimanya   8-i , 8-a, 8-o/e, 8-i/a, 7-
i/a,8-u,8-a; Pupuh dandanggula adalah pupuh yaitu pupuh yang digunakan untuk menyatakan 
kegembiraan, ketentraman, merasakan keagungan Tuhan. Pupuh Dandanggula jumlah baris tiap baitnya 
10 dan rimanya adalah 10-i, 10-a, 8-e/o, 7-u, 9-i, 7-a, 6-u, 8-a, 12-i, 7-a; sedangkan Pupuh Sinom bersifat 
anom, nonoman, pangrawit, gambir sawit, gambir kembang, dengan kata lain Pupuh Sinom untuk 
menggambarkan kegembiraan, rasa sayang. Pupuh Sinom mempunyai aturan rima  sebagai berikut: 8-a,8-
i,8-a,8-i,7-i, 8-u,7-a dengan jumlah baris tiap baitnya tujuh. Pupuh ini dinyanyikan dalam bentuk dialog 
(paguneman) antara pengantin laki-laki dan pengantin perempuan. Satu bait bisa menjadi dialog hanya 
salah satu pengantin atau dialog keduanya baik pengantin laki-laki atau perempuan. Selain menggunakan 
pupuh, acara buka pintu bisa menggunakan tembang rajah.  Tembang rajah adalah narasi yang dilagukan 
dan aturanya tidak dalam hal guru lagu dan guru wilangan. 
 
 
Diksi dan Gaya Bahasa dalam Upacara Buka Pintu 
Analisis diksi ini akan didasarkan pada syair buka pintu karya Suwitaatmadja dalam buku 
Upacara Perkawinan Adat Sunda karya Eddy Herdiana dan karya E Herman dan Pa Sursa dalam buku 
Modana karya R.H. Uton Muchtar dan Ki Umbara. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Sunda lemes, 
yaitu bahasa Sunda yang digunakan untuk berbicara dengan orang yang lebih tinggi statusnya atau untuk 
bahasa formal bukan bahasa loma atau bahasa yang digunakan dalam pergaulan sehari-hari. Penggunaan 
bahasa formal bahkan penggunaan bahasa buhun membuat syair buka pintu sulit dipahami, misalnya 
subasita (tata karma), nadran (nyekar), wande (mau), malar (supaya) kalingga murda (sangat diterima), 
haksami (memaafkan), marcapada (dunia), raspati (tampan), merekala (banyak permintaan) dan lainnya. 
Babasan dan peribahasa juga digunakan dalam upacara Buka Pintu, misalnya:  
- Clik putih clak herang, artinya iklas, bersih hati  
- Dah bawang dah kapas, artinya semuanya diberikan 
- Minyak beureum hayang cacap, artinya ingin mendapat kepuasan 
- Gurat batu, artinya kukuh 
Penggunaan babasan dan peribahasa seperti yang dicontohkan di atas membuat syair Buka Pintu tidak 
bisa hanya diartikan kata per kata tapi harus dipahami makna dari keseluruhan pesan yang disampaikan. 
Selain penggunaan babasan dan peribahasa yang sulit dimengerti, syair upacara buka pintu mementingkan 
struktur bahasa yang indah sehingga dalam menyatakan satu hal bisa dijabarkan dengan kalimat yang 
panjang dan khas,  
- Aduh euis mustika awaking kembang soca jimat raga engkang, artinya euis (panggilan untuk 
perempuan)  kesayangan engkang (panggilan terhadap laki-laki)  
-  Engkang teresna estu jembar manah mirah pangasih ngahampunten nu lepat katampi kateda 
kalingga murda, artinya Engkang itu baik hati yang mau memaafkan yang salah dengan iklas  
- Cunduk kana waktu dongkap kana mangsa, artinya sudah waktunya 
- Engkang estu ngahaksami lahir jeung batin lides taya tilasna, artinya Engkang memaafkan lahir 
batin semua kesalahan tanpa ada bekasnya 
- Engkang narohkeun umur gurat batu teu lanca linci, artinya engkang mempertaruhkan jiwa raga 
dan tidak berkeras hati 
Penggunaan ungkapan-ungkapan di atas menyebabkan tidak semua orang bisa paham arti dari dialog dari 
upacara buka pintu, apalagi membuat dialognya. Baik bahasa ataupun aturan pupuh membuatnya menjadi 
sulit untuk dibuat oleh masyarakat kebanyakan.  
Dalam karya Suwitaatmadja juga ada juga alusi yaitu menyebutkan cerita Sangkuriang dan 
Dayang Sumbi, seperti karya Suwitaatmadja berikut ini: “Saksi kamana surupna mun saksi henteu 
ngajinis da tunggal Gusti kaula, kaula jumeneng gusti bet asa mapadani angguklung di bale bandung 
bendungan  pra-Sanghiang henteu tatas ku sapeuting. Sangkuriang wiwirangna kabeurangan.”(Herdiana, 
1980: 52) 
Cerita Dayang Sumbi dan Sangkuriang adalah cerita rakyat yang terkenal di tatar sunda, tetapi 
penggunaan alusi juga bisa membuat orang menjadi bingung, terutama bagi mereka yang belum 
mengenal kisah Dayang Sumbi dan Sangkuriang tersebut. 
Gaya Bahasa lain yang digunakan adalah metapor, “jeun teuing kuburan nganggur ngantos nu 
nadran suka minangka Duta Pangasih” (Hendriana, 1980: 51) Kuburan disini adalah metaphor dari rumah 
yang tidak bisa dimasuki oleh pengantin laki-laki jika dia tidak bisa memenuhi permintaan pengantin 
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perempuan, nadran juga metapor dari orang yang datang dan mampu memenuhi keinginan pengantin 
perempuan 
 
Nilai Budaya pada Upacara Buka Pintu 
Buka pintu didasari oleh filosofi bahwa bagi siapapun yang ingin bertamu wajib mengetuk pintu 
dan memberi salam. Pada awalnya filosofi ini diterapkan pada perkawinan adat Banjarmasin dan 
diperkenalkan ke tanah pasundan oleh Pangeran Hidayatullah tepatnya di Cianjur dan dikembangkan oleh 
RAA Kusumahningrat, seorang seniman Cianjur kenamaan. Hal inilah yang menyebabkan istilah upacara 
ini tidak menggunakan bahasa Sunda yaitu muka panto tapi ‘Buka Pintu’. (Agoes, 2003: 76) Saat itu 
Pangeran Hidayatullah yang dibuang ke Cianjur melaksanakan upacara pernikahan untuk anaknya dan 
melaksanakan Upacara Buka pintu dan upacara ini diterima baik oleh warga sekitar dan campur tangan 
dari seorang seniman kenamaan menjadikan adat ini mudah tersebar. Maka terjadilah  asimilasi 
kebudayaan. Asimilasi budaya ini menyiratkan bahwa budaya sunda sangat terbuka dan dinamis. 
Kebudayaan di tanah pasundan sebenarnya sudah berasimilasi dengan berbagai kebudayaan misalnya 
budaya Jawa sejak kependudukan Mataram di tanah pasundan abad 17, dan kebudayaan Eropa yang 
dibawa oleh VOC.   
 Masyarakat Sunda mampu membuat Upacara Buka Pintu ini menjadi milik Sunda dengan 
menggunakan pantun-pantun khas sunda. Hal ini mungkin disebabkan tanah pasundan yang sering 
dianggap sebagai basis Islam dan upacara adat buka pintu sangat islami. Upacara ini mengajarkan 
tatakrama dan kehati-hatian bagi seorang muslimah dalam menerima tamu dan menjaga kehormatanya 
saat suaminya tidak ada di rumah. 
Upacara ini juga merupakan ujian bagi pengantin laki-laki apakah dia muslim yang baik atau 
bukan (Agoes, 2003: 77) karena dia diwajibkan membaca dua kalimah syahadat sebagai syarat dibukakan 
pintu. Dua kalimah syahadat juga menunjukan suatu permulaan dari kehidupan baru. Seorang yang ingin 
masuk Islam harus mengucapkan dua kalimah syahadat untuk menyatakan keimananya dan meninggalkan 
segala keburukan yang pernah dilakukannya. Ini mengawali suatu fase dari kehidupan. Begitu halnya juga 
dengan sebuah pernikahan dianggap sebagai sebuah awal baru bagi pengantin perempuan dan laki-laki. 
Dua kalimah syahadat ini terkadang dibacakan sebagian oleh pengantin laki-laki dan sebagiannya lagi 
oleh pengantin perempuan yang menyiratkan harus ada kerjasama antara suami dan istri dalam 
mengarungi rumah tangga.  
Orang yang bukan beragama Islam pun tetap dapat melakukan upacara ini hanya tidak diakhiri 
dengan syahadat. Biasanya permintaan ini bisa digantikan dengan pertanyaan yang bersifat filosofis 
seperti apa arti ‘pamajikan’ misalnya terlihat dalam syair karya Pa Sursa di bawah ini, “patarosan henteu 
abot mung mugi ulah bendu panerangkeun masing taliti hartosna pamajikan mangga mung sakitu” 
(Muchtar dan Umbara, 1977: 147) Pertanyaan ini mengisyaratkan bahwa pernikahan itu sakral dan 
bermakna filosofis maka pengantin laki-laki atau perempuan wajib memahami arti pernikahan terlebih 
lagi arti menjadi seorang suami dan seorang istri. Permintaan juga bisa berupa pemintaan janji kesetiaan 
misalnya dalam syair E Herman M berikut ini “Laksa keti pangasih katampi among mugi Engkang 
masing sabar mugi ulah bendu raos reh abdi masih bingung saupami taya pertawis sahna katresna malih ti 
kitu hoyong ngganggo pasanggupan ngarah abdi tetep sumembah migusti hate ulah ngolembar.”(Muchtar 
dan Umbara, 1977: 147) Permintaan ini menunjukkan bahwa dalam pernikahan harus didasari oleh 
kesungguhan hati dan menjungjung kesetiaan satu sama lain. 
Perkembangan masyarakat yang kian modern menyebabkan banyak perubahan pada pelaksanaan 
tata cara pernikahan masyarakat Sunda. Adanya perkembangan zaman yang ditandai dengan 
ditemukannya teknologi yang lebih cangih baik transportasi atau komunikasi menyebabkan interaksi satu 
daerah dengan daerah yang lain atau satu negara dengan negara lain lebih mudah. Hal ini akan 
menyebabkan percampuran atau asimilasi dalam kebudayaan. Menurut Sumardjo perkembangan zaman 
sebenarnya bukan hanya terjadi saat ini saja. Perkembangan zaman ini menurutnya adalah waktu cara 
berpikir lokal lain masuk ke lokal sendiri, atau cara berpikir asing memasuki cara berpikir lokal dan itu 
sudah terjadi sejak zaman nenek moyang kita. Nilai-nilai yang bertahan akan diturunkan dan yang tidak 
bertahan akan musnah (2009:10).Kebudayaan barat yang kian berkembang di Indonesia menyebabkan 
generasi muda lebih condong untuk mengikuti kebudayaan barat yang dinilai lebih modern dan menarik 
hal ini menyebabkan banyak orang mulai melupakan kebudayaan daerah. Dalam pernikahan pun banyak 
generasi muda yang kurang tertarik untuk melaksanakan upacara adat sehingga upacara adat pernikahan 
makin terpinggirkan dan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya pun dapat hilang seiring dengan 
makin ditinggalkannya upacara adat tersebut.  
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Upacara adat buka pintu juga mengalami masalah yang sama, banyak masyarakat yang tidak mau 
melaksanakannya, pertama, karena sekarang orang lebih memilih melaksanakan akad dan resepsi di 
gedung, bukan di rumah dengan alasan lebih praktis dan dapat menampung banyak orang. Pemilihan 
gedung juga disebabkan perubahan sosial-ekonomi di masyarakat yang kebanyakan tidak lagi memiliki 
rumah yang cukup besar atau halaman yang luas sehingga pelaksanaan perayaan seperti pernikahan harus 
dilakukan di gedung. Hal ini menyebabkan banyak acara adat yang tidak dilakukan demi penghematan 
waktu. Penyewaan gedung cukup mahal dan terbatas waktunya menyebabkan orang lebih memilih untuk 
melakukan acara pokok dan tidak melanjutkanya dengan upacara adat pasca akad tapi langsung ke mapag 
panganten atau mereka memilih melakukan beberapa rangkaian upacara yang dianggap penting. Biasanya 
yang dipilih adalah sawer. Sawer dipilih dengan alasan sebagai acara yang ditunggu-tunggu oleh sanak 
saudara terutama yang masih kecil karena mereka bisa mendapatkan uang dari sawer tersebut.  
 
Simpulan 
 Upacara adat buka pintu memiliki makna dan nilai filosofis yang dalam. Upacara ini memberikan 
nasihat terutama kepada pengantin perempuan dan laki-laki dalam menjalani pernikahan. Pernikahan 
adalah sebuah awal dari sebuah fase kehidupan yang harus dijalani dengan kesungguhan dengan 
menjunjung kesetiaan dan juga membutuhkan kerjasama yang baik baik oleh suami maupun istri. Seorang 
istri juga harus pandai menjaga kehormatan dirinya terutama saat suaminya tidak ada di rumah. Semua 
nasihat di atas disajikan dalam bentuk dialog antara suami dan istri yang diwakilkan pada juru mamaos. 
Syairnya menggunakan aturan pupuh Asmarandana, Sinom, Dandanggula atau menggunakan tembang 
rajah. Bahasa yang digunakan adalah bahasa sunda buhun dan mementingkan keindahan bahasanya. Oleh 
karena itu banyak menggunakan ungkapan-ungkapan yang menyebabkan sulit dipahami oleh orang 
kebanyakan. Perkembangan sosial-budaya baik karena asimilasi kebudayaan, efisiensi, penghematan 
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